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Lampiran 5 Hasil Pemeriksaan Jumlah Lekosit Pasien Demam Tifoid       

 

 
 

  

No 
Kode 

Lab 

Jenis 

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Skor 

Tubex 

Jumlah 

Lekosit  

(/ µL) 

Nilai Normal 

 

1 001 Laki – laki  43 4 10.000  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 1 – 4 tahun 

5.000-15.000/µL 

 

 

Usia 5 – 7 tahun 

5000-13.000 µL 

 

 

8 – 12 tahun 

5.000-12.000/µL 

 

 

>12 tahun 

4.000-11.000/µL 

 

2 002 Perempuan 24 4 4.500 

3 003 Laki – laki  11 4 7.300 

4 004 Laki – laki  20 4 2.700 

5 005 Laki – laki  30 4 1.990 

6 006 Perempuan 33 4 13.200 

7 007 Perempuan 21 6 3.120 

8 008 Laki – laki  55 4 10.540 

9 009 Perempuan 37 10 5.670 

10 010 Perempuan 42 6 6.500 

11 011 Laki – laki  49 6 14.400 

12 012 Perempuan 31 6 6.600 

13 013 Perempuan 22 4 12.300 

14 014 Laki – laki  35 4 6.000 

15 015 Laki – laki  4 4 3.090 

16 016 Perempuan 50 4 29.780 

17 017 Laki – laki  21 6 8.290 

18 018 Perempuan 21 10 6.900 

19 019 Perempuan 18 10 4.670 

20 020 Laki – laki  3 4 9.850 

21 021 Perempuan 19 10 5.400 

22 022 Perempuan 32 4 3.800 

23 023 Laki – laki  23 4 6.400 

24 024 Perempuan 8 6 9.000 

25 025 Perempuan 53 4 12.420 

26 026 Laki – laki  15 4 7.440 

27 027 Perempuan 23 6 7.200 

28 028 Laki – laki  14 8 7.400 

29 029 Perempuan 25 6 4.310 

30 030 Perempuan 19 4 14.900 

31 031 Perempuan 12 6 4.100 

32 032 Laki – laki  12 4 1.600 

33 033 Laki – laki  54 4 5.030 

34 034 Perempuan  30 6 5.060 

35 035 Laki – laki  54 4 14.390 
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Demam Tifoid 

Memutar Darah EDTA  Dengan 
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Hematology Analyzer 

Pemeriksaan Sampel Darah Dengan 

Hematology analyzer 
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